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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan layanan konseling individual dalam mengatasi kecemasan 

pada penyintas anak korban banjir di Kampung Lubuk Kumpai Pesisir Selatan 

Sumatera Barat yang dilakukan konselor meliputi dalam lima tahapan yaitu 

tahapan penghantara, tahapan penjajakan, tahapan penafsiran, tahapan 

pembinaan, tahapan penilaian dalam pelaksanaan layanan konseling individual

dalam mengatasi kecemasan pada penyintas anak korban banjir sebagai berikut:

1. Tahapan pengantaran layanan konseling individual dalam mengatasi 

kecemasan pada penyintas anak korban banjir di Kampung Lubuk Kumpai 

Pesisir Selatan Sumatera Barat, yang dilakukan oleh seorang konselor 

dengan memulai yaitu menyapa klien dengan salam dan tersenyum penuh 

dengan kehangatan konselor tidak lupa mengucapkan rasa terima kasih 

kepada klien yang dimana tahap penghantaran sebagai jembatan dalam 

membangun hubungan baik dengan klien agar konselor dalam 

menyampaikan penstrukturan dengan jelas dan dapat diterima oleh klien. 

Tahapan penjajakan layanan konseling individual dimana klien diberikan 

waktu untuk menjelaskan permasalahannya, sehingga konselor dapat 

menggali semua informasi dan permasalahannya sehingga permasalahan 

yang dialami klien dapat dijajaki sehingga konselor dapat melakukan tidak 

lanjut dalam tahapan selanjutnya. Tahapan penafsiran berdasarakan 

informasi yang di dapat dari tahap penjajakan kemudian ditafsirkan 
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perasaan. Kemudian. Tahapan pembinaan hasil dari tahapan penafsiran 

yang mendapatin terjadinya kecemasan dan trauma akibat banjir yang 

terjadi konselor mengunakan teknik desensitisasi untuk mengatasinya. 

Kemudian Tahapan penilaian konselor menggunakan penilain segera.

2. Teknik yang di pakai merupakan teknik-teknik yang pada pelaksanaan 

layanan konseling individual dalam mengatasi kecemasan pada penyintas 

anak korban banjir di kampung lubuk kumpai pesisir selatan sumatera barat, 

teknik yang diberikan yaitu teknik attending kemudian teknik pertanyaan 

terbuka agar terungkapnya permasalahan dan empati yang dipakai pada 

tahap penjajakan menunjjukan bahwa klien diperhatikan teknik dorongan 

minimal digunakan kata iya, kemudian saat klien menunjukan anda ingin 

berhenti yang di pakai pada tahap penafsiran teknik desensitisasi sistematis

di pakai pada tahap pembinaan untuk membantu diri klien dalam mengatsi 

kecemasan yang dirasahkan, teknik menyimpulkan pada tahap penilaian.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat diberikan saran kepada 

konselor di pelaksanaan layanan konseling individu dalam mengatasi 

kecemasan pada penyintas anak korban banjir di Kampung Lubuk Kumpai 

Pesisir Selatan Sumatera Barat sebagai berikut:

1. Kepada Palang Merah Indonesia (PMI)  hendaknya menambah 

konselor agar pelaksanaan layanan konseling individual dalam 

mengatasi kecemasan pada penyintas anak korban banjir di 

Kampung Lubuk Kumpai Pesisir Selatan Sumatera Barat bisa 
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dilaksanakan secara maksimal dan efisien, sehingga lebih cepat 

penangan dalam menyikapi korban banjir tersebut.

2. Konselor Palang Merah Indonesiah (PMI) hendaknya 

mengevalusai kembali cara kerja konselor dimana konselor 

terlalu terburu-buru dalam memberikan teknik yang tepat dalam 

proses penyembuhan klien terhadap pelaksanaan layanan 

konseling individual pada penyintas anak korban banjir di 

Kampung Lubuk Kumpai Pesisir Selatan Sumatera Barat, 

sehingga perlu adanya evaluasi kembali dan dilakukan secara 

efektif.
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